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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang 

masalah dan pendekatan yang dihadapi UMKM saat menggunakan software 

Accurate sebagai bagian dari transformasi digital dalam manajemen keuangan. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap 

sepuluh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Surabaya, beberapa 

kesimpulan dibuat : 

1. Implementasi Accurate telah terbukti mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan UMKM, khususnya dalam hal keakuratan, kecepatan, dan 

kemudahan akses informasi. Laporan menjadi lebih rapi, terorganisir, dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku seperti SAK EMKM. 

2. Tingkat literasi digital pelaku UMKM sangat penting untuk menentukan 

efektivitas penggunaan Accurate. Pebisnis dan karyawan yang memahami 

dasar teknologi dapat beradaptasi dengan sistem digital lebih cepat daripada 

mereka yang belum terbiasa. 

3. Sangat penting untuk memiliki infrastruktur teknologi yang memadai, 

seperti koneksi internet yang stabil, perangkat lunak yang mendukung, dan 

sistem back-up data, agar Accurate dapat digunakan dengan lancar. 

4. Pelatihan dan pendampingan teknis yang berkelanjutan diperlukan untuk 

mengatasi keterbatasan pengguna, meningkatkan pemahaman teknis, dan 

mendukung proses adopsi yang lebih efisien. 

5. Salah satu hambatan utama dalam transformasi digital UMKM adalah 

ketakutan terhadap perubahan. Namun, hal ini dapat diatasi melalui metode 

pendidikan, pelatihan bertahap, dan menunjukkan manfaat nyata dari 

penggunaan Accurate. 

Secara umum, keberhasilan transformasi digital berbasis Accurate dipengaruhi oleh 

kombinasi kesiapan teknologi, sumber daya manusia, dukungan eksternal, dan 

sikap organisasi terhadap inovasi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini harus diakui : 

1. Hasil harus diuji lebih lanjut sebelum digeneralisasi ke area lain karena 

cakupan geografis hanya terbatas pada wilayah Kota Surabaya. 

2. Karena sample terbatas pada 10 UMKM, variasi data tidak sepenuhnya 

mewakili seluruh sektor UMKM di wilayah jawa timur 

3. Karena pendekatan kualitatif tidak menggunakan uji statistik, pengaruh 

antar variabel hanya dianalisis secara naratif menggunakan pengujian 

signifikanitas. 

 

5.3 Saran Penelitian 

Beberapa rekomendasi dapat dibuat berdasarkan temuan dan keterbatasan 

penelitian : 

5.3.1 Saran Praktis  

a. Pelaku UMKM : Meningkatkan pengetahuan digital dan 

memberikan pelatihan sistem akuntansi digital kepada karyawan. 

Agar penggunaan sistem berjalan optimal, SOP internal harus 

diikuti saat memilih software seperti Accurate. 

b. Bagi penyedia teknologi (vendor Accurate) : Diharapkan untuk 

memperluas jaringan pelatihan dan pendampingan teknis, termasuk 

menyediakan materi pendidikan dalam berbagai format yang mudah 

dipahami oleh UMKM, seperti video, e-book, dan sesi webinar. 

c. Bagi Pemerintah dan Pemangku kebijajan : untuk mendorong 

program digitalisasi UMKM, pemerintah dan pemangku kebijakan 

harus memberikan insentif, subsidi untuk pelatihan, dan penyediaan 

infrastruktur digital yang adil di seluruh wilayah, khususnya untuk 

UMKM daerah. 

5.3.2 Saran Akademis  

a. Untuk memeriksa hubungan antara literasi digital, infrastruktur, dan 

keberhasilan penggunaan software akuntansi secara statistik, 
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penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran. 

b. Untuk menilai keunggulan dan kelemahan masing-masing dari sudut 

pandang pengguna UMKM, studi komparatif harus dilakukan antara 

berbagai jenis program akuntansi digital (seperti Accurate, Jurnal.id, 

Zahir, dan MYOB). 

c. Penelitian lanjutan dapat mengevaluasi dampak jangka panjang 

transformasi digital terhadap kinerja bisnis UMKM dan memperluas 

lokasi dan industri UMKM agar hasil lebih representatif secara 

nasional. 
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Lampiran 1 Diagram Alur Implementasi Accurate pada UMKM 

 

Lampiran 2 Grafik Distribusi Kendala Utama UMKM dalam Menggunakan 
Accurate 
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Lampiran 3 Alur Pencatatan Persediaan pada UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 4 Alur Pencatatan Transaksi Jasa pada Accurate 
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Lampiran 5 Model Hubungan SDM, Sistem, dan Kualitas Laporan Keuangan 
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Form Kuesioner Wawancara 

  

Lampiran 6 : Form Kuesioner Wawancara 
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Laporan Keuangan Berbasis Accurate 

 
Lampiran 7 : Neraca Accurate  
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Lampiran 8 : Laba Rugi Accurate 
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Dokumentasi  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 9 : Foto Dokumentasi 


